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VII. TINDAK LANJUT PERATURAN MAHKAMAH AGUNG NOMOR 2 
TAHUN 2008 TENTANG KOMPILASI HUKUM EKONOMI 
SYARIAH  

1. Sebagai payung hukum pelaksanaan Kompilasi Hukum Ekonomi 
Syariah, Mahkamah Agung menetapkan  Peraturan Mahkamah 
Agung Nomor 2 Tahun 2008. Selain sebagai pedoman bagi hakim 
pengadilan dalam lingkungan peradilan agama dalam memeriksa, 
mengadili, dan menyelesaikan perkara yang berkaitan dengan 
ekonomi syariah, harus pula disosialisasikan kepada masyarakat 
terutama bagi para pencari keadilan dalam bersengketa. 

2. Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah ini perlu diketahui agar orang per 
orang, kelompok orang, badan usaha yang berbadan hukum atau 
tidak berbadan hukum dalam rangka memenuhi kebutuhan yang 
bersifat komersial dan tidak komersial memuat prinsip syariah 
mempunyai pedoman sehingga tidak melanggar ketentuan 
peraturan perundang-undangan dan prinsip syariah. 

3. Seiring dengan penguatan regulasi terkait transaksi keuangan 
syari'ah, diharapkan ada perbaikan materi Kompilasi Hukum 
Ekonomi Syari'ah dengan mengacu pada ketentuan fikih dan fatwa 
yang telah ditetapkan oleh Dewan Syari'ah Nasional MUI. 

 

 

Ditetapkan di : Padangpanjang 

Pada tanggal : 26 Januari     2009 M 

      29 Muharram 1430 H  
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